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YOGYA, TRI- gy Tidak perlulah

BUN - Komisi
Penanggulang-
an AIDS (KPA)
Kota Yogyakar-
ta menetapkan
kawasan Termi-
nal Giwangan
sebagai pilof pro-
ject penanggu-
langan
AIDS di kalang-

an sopir angkutan dan tu-
kang ojek. Berdasarkan pe-
nelitian, sopir dan tukang
ojek dinilai rawan terjangkit
HIV/AIDS lantaran sering

mencarl

berhu
dengan

" bergonta-ganti pasangan.

Pengelola program KPA
Yogyakarta, Ghanis Kristia
menjelaskan, penelitian me-
nunjukkan bahwa kalang-
an sopir angkutan dan tu-
kang ojek rata-rata memiliki

seksual dengan

jenis atau waria 77

HARYADI SUYUTI
HIV/ Ketua KPAYogyakarta al dilakukan

pasangan le-
ih dari satu.
Kondisi demi-
kian dinilai ra-
wan terjangkit
penyakit me-
nular seksual
it HIV/AIDS,
debih jika hu-
bungan seksu-

i sensasi

bungan
sesama

dengan lawan
jenis maupun sesama jenis
(heteroseksual, Red).
“Tercatat perbulan Juni
2012, terdapat 362 kasus HIV
dan 173 kasus AIDS di Kota
Yogyakarta. Di mana 60 per-
sen di antaranya diidap oleh
kaum pria,” terang Ghanis
Kristia, Rabu (28/11).
Namun, pada kenyata-
annya masih banyak pende-
rita HIV/AIDS yang belum
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ferdata. Ghanis menyebut-
kan adanya fenomena gu-
nung es dalam perhitungan
pengidap HIV/AIDS. Arti-
nya, data pengidap yang
dilaporkan selama ini ha-
nya sebagian saja. Masih
banyak penderita HIV/
AIDS yang tidak terdeteksi
lantaran gejala penyakit ini
belum kelihafan ketika masih
menginjak stadium awal.
“Sehingga, selama pen-
derita t'i:iaig merasakan ada
gejala.secara fisik, mereka
tidak akan memeriksakan

M Bersambung ke Hal 12

© KPA Kota Yogyakarta
menetapkan kawasan
Terminal Giwangan sebagai
pilot project penang-
gulangan HIV/AIDS

* Sopirangkutan dan tu-
kang ojek rawan terjangkit
HIV/AIDS lantaran sering
bergenta-ganti pasangan.
© DiYogya baru ada tiga
rumah sakit yang mampu
memberikan pelayanan
pemeriksaan bagi pengidap

|__HIV/AIDS.
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diri. Ofomatis tidak tercatat
dalam laporan,” ujarnya.
Karenanya, KPA telah
melakukan penandatangan-
an kesepakatan penang-
gulangan HIV / AIDS dengan
keluarga besar Terminal Gi-
wangan meliputi 11 komu-
nitas sopir angkutan dan
tukang ojek, Kepala UFT Ter-
minal Giwangan, Kepala
IMuskesmas Umbulharjo 1
dan pemangku kewenangan
lainnya, Rabu (28/11).
Menurut Ghanis, dipi-:
lihnya Terminal Giwangan
sebagai kawasan percon-
tohan penanggulangan
HIV /AIDS karena sudah
adanya komitmen antara
masyarakat den,ga.;n para
pemangku kEpen an - di
wj.ldj.-'ah tersebut, "r“ A

“Mamun, ked A a

e

kami akan mengemharnghr!\, '

program serupa ke Stasior
Tugu dan Lempu;,ran _'
imbuhnya.

*

jukan dengan berbagai ke-
giatan sosialisasi kepada
para sopir angkutan dan
tukang ojek secara rutin Hga
bulan sekali. Selain itu, KPA
bekerjasama dengan Pus-
kesmas di Giwangan dan
L5M Fiesta menyediakan
konseling dan pemeriksaan
Infeksi Menular Seksual
(IMS) secara sukarela.
“Kami juga menyediakan
klinik bergerak yang rutin

- mendatangi komunitas-ko-
munitas secara rutin untuk

melakukan sosialisasi dan
pemeriksaan. Sudah ada
jadwalnya,” ucap Ghanis.
Hal senada juga diutara-
kan Ketua KPA Yogyakarta,
Haryadi Suyuti yang men-
desak adanya penanaman
kesadaran di‘kalangan pria
dewasa. Sebab, sebagai ca-
lon pemimpin keluarga,
dampak HIV /AIDS tidak
‘anya dirasakan oleh diri-
ya ‘sendiri tapi juga kelu-

- Sambungan Hal 9

“Tidak perlulah mencari
sensasi seksual dengan ber-
hubungan dengan sesama
jenis atau waria,” tegasnyva.

Sementara itu, ketua sa-
lah satu komunitas sopir
angkutan Giwangan, San-
dimun membenarkan ada-
nya potensi HIV/AIDS di
kalangan para sopir ang-
kutan dan tukang ojek di ka-
wasannya lantaran sering
jajan {seks bebas, Red). Ia
berharap, pemerintah dan
para pemangku kewenang-
an lainnya terus proaktif
memberikan sosialisasi dan
peringatan kepada masya-
rakat akan bahaya HIV/
ATDS.

“Jika diberi tahu terus-
menerus, semoga mercka
bisa sadar,” ucap Sandimun
usai menandatangani kese-
pakatan penanggulangan
HIV/AIDS Terminal Gi-
wangan di Ruang Utama Ba-
wah Balai Kota Yogyakarta,
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